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Desa dan Etnis Tionghoa

Persekusi massa baru-baru ini terjadi di Kampung Kadu,
Kelurahan Sukamulya, Kecamatan Cikupa, Tangerang.
Rasa curiga berfebihan membuatl warga setempat
melakukan perbuatan brutal dengan mempermalukan
sekaligus menganiaya sejoli berinisial R (28) dan M {20).
Lantaran berada dalam kontrakan, keduanya dituduh
sebagai pasangan kumpul kebo. Tanpa dikdarifikasi ter-
lebih dahulu, pasangan muda-mudi tersebut langsung
digerebek, diarak, dan ditelanjangi.

viral yang beredar
menunjukkan bahwa
Ketua BT sempat mengs
eluarkan kalimat berc.

orak rasisme, “buat contoh omng

Cina di wilayah kita™. Kebetulan,

korban persekusi merupakan

keturunan Twaghoa. Boleh dibs.

. nksi sepihak ini menggam.

n besarnya kecurigaan dan

rasa benci terhadap sinpa saja
yang berdarnh Tionghon.

[ pegen ini, simsme terhadap
segala hal yang berbau Chinese
scoantiasa dirawat dan diwa.
riskan lintas generasi. Bukan
hanya di area perkotaan, sinisme
jugn merasuk hingga wilayah
perdesaan. Dan masa ke masa,
orang desa melunpkan sentimen
ini dengan sebutan berkonotas:
negatif bagn “individu bermata
sipit”. Padahal, boleh jadi, ke.
bencian terutama disebabkan
tingginya rasa i terhadap ke
suksesan Tionghoa serta ren.
dohnys mentalitas bertarung
pada diri mercka. Persaingan,
bagi orang desa, merupakan hal
yang “tabu” dan layak dihindar.
Mercka lebth gemar memeliham
keharmonisan dibanding me.
nabub genderang persaingan.
Selama mtusan tahun, budaya
agraris membambing mereka un.
tuk mengekalkan kebersamaan
sckaligus menjauki berbagai

Ada kecenderungan bahwa

ketika hadapi Tiang-
hoa, or:::Seu mernsa eaal

hati. Dalam wrusan ckonoms,
keberuntungan seolah berpi-
hak pada arang Twnghoa. Ii

mall dan puat tru-
disional, or

menjadi bu:::
parn majikan Taou(hnn. Dari
pencapnian inilah, psikologi et.
mis dengan leluhur ashi Tiongkok
tersebut semakin terbentuk.
Adapun rasa percaya diri omng
desa merosot sedemikian rupa.
Tunpa disadari, fakta im serings
kali ditepis. Enggan mengakui
kekalahan, akhirnya mercka
menaruh kecurignan terhadap
Twmghoa benkut anasirnya. Kee
berhasilan don kemajuan yang
dirath etnis Tionghoa dianggap
melalui “jalan kmor Julukan
“konglomerat hitam” disematkan
bagi para penguras kekayaan
Indonesia. Dengan kata lain,
selalu nda kambing hitam d:
bulik melesatoya perekonomian
Twnghoa.

Sejak masa silam, etnis Tion.
ghoa genap menumyjukkan kes
jayaannya. Mereka mengukir
prestas: dan kinerja dengan tinta
emas. Dalam t bisnis, ekwise
tensi mercka benardbenar dinkui
oleh dunin internasional. Muncul
kesadaran bahwa mercka adalah
bangsa petarung y.n. tervipta
untuk me din sekaligus
keadann. Schaga: misal, saat
orang desa didera kelaparan,

L junnl menimbun bahan

l’l-a Perang Duma |, lesunya
pasar hasil bumi dan tambang
di Eropa mengakibatkan krisis
ckonomi melanda Indonesia.
Pensecatan para buruh melshirs
kan pengangguran yang dalam
perkembangannys meningkat.

kan angka kerusu-
h.l:ec::: kejahatan
di gm tempat.
Sebagian besar hasil
panen yang dipungut
dan sawah dilepas
untuk membayar pa-
jnk. Sisanya tentu
tidak cukup untuk
keperiuan konsum.
si kecuali dengan
menunggu hasil
anen berikutoya.
mbasaya, di ma«
na-mana kelaparan
merajalela. Beras
lebih bnnyak dijual untuk ditukar
lek atau gabul, ynkni ketela
ing tanpa gizi yang diperaleh
dan ang-gudang pedagang
Tionghoa (Slamet Muljana, 2008;
145 148).

Etnis Tionghoa juga mem.
buktikan iawaiannya dalam
berdagang. Mercka selalu men.
junjung tingg etos dan semangat
entrepreneurship. Pada tahun
1930, mereka membuka keda: di
lokasi yang agnk ramai untuk me-
layani konsumen. Lantamn me
nyediakan segaln macam keper
luan orang desa, warung-warung
bumiputern tidak pernah berkem-
bang dan mampu menyninginya.
Orang Tionghoa panda: melihat
tempat strutegis untuk begjualan.
Biasanya mercka memilih tepi
jalan benlr bersinggungan des

n jalan desa yang mesti dis
m oleh orang tl:n. batk yang
akan pergi maupun yang pulang
dart kota. Dengno menawarkan
barang dagangan secarn eceran
atau kredit, merekn mengantongi
kepercaynnn orang desa yang
segera men)udn pelanggannya.
Orang T yang bermukim
di kotakota kecil atau desasdesa
bisa mengakrabi kondssi dan adat
kebmsaan serta berkomunikasi

dengan bnhasa setempat. Kepan.
dauan menyesuakan menyadi
modal guna menguasai ekonomi
perdesaan.

Slamet Muljana (2008: 118)
meayebutkan bahwa penjual
bahan pakaian Tionghon bertehas

mn ke sejumlah ka ng seruya
jalan kaki, sckal: sepekan meroka
berkunjung ke dacrah yang ditan.
dai sehagni kawasannya. Bahan
pakainn dilepas secarn angsuran
dengan harga lumayan mahal.
Namun demikian, angsuran
tidak terlalu memberntkan, sebab
arang desa melunasinya lima
sampai cnam kali. Jika orang desa
memerfukan uvang untuk acara
; siap mems
bertkan pinjaman dengan bunga 2
sen setup rupinh dengan jangka
waktu sepekan. Dalam setahun,
uang serupiah terschut kembal:s
2 rupiah ¥4 sen. Banyak orang
desa mengambil kesempatan itu.
Untuk membayar utang, orang
desa terpaksa menjual hasil buma
di pasar kepada pedagang keeil
yang memperoleh bantuan madal
dari pedagang Tionghoa. Hasil
bumi berupa beras, kedelai, jog-

ung, tannh, tembakau, dan
Lninelain Jatuh ke tangan
nmghluk Tionghoa.

alam gelanggang perniagann,
em- Tionghoa meleuu jnuh di

depan. Fakta imlah yang semes.
tinya disadari oleh orang desa.
[tulah mengapa, daripadn sibuk
mencbar kecurignan dan mem.

produksi kebencian lebih baik
membekal: diri dengan berbagai
kiat mengejar ketertimggnlan. Kee
beradaan Etnis Tionghoa di negs
eri ini bukan ancaman melainkan
ing yang layak ditumba
t:(:enenu muda harus RY
memupuk jiwa kcwu'aunluln
kan potensi dan motivas: berbis.
nis. Mentalitas dan pemikiran
priayi yang menyingkirkan din
dari panggung entreprencurship
mulas diti Lemundurnn
bangsa ini antarn lain dikar.
enakan aktivitas menuding dan
mencari kambing hitam lebih
menye kan dibanding meres
nungi ki han.
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